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ABSTRAK

Kentang merupakan tanaman umbi-umbian dan termasuk famili Solanaceae.
Kentang mengandung karbohidrat, protein, mineral, dan vitamin serta memiliki
manfaat untuk dikonsumsi sehar-hari maupun diolah menjadi produk oleh industri
makanan. Rendahnya produksi kentang di Sumatera Utara dipengaruhi oleh
perbanyakan dan distribusi benih berkualitas yang tidak konsisten dan benih yang
cenderung lebih mahal daripada kentang biasa. Untuk meningktkan produksi
kentang dapat ditingkatkan melalui teknik kultur jaringan yang merupakan upaya
yang cepat dan relatif singkat untuk memperbanyak bibit kentang dengan kualitas
tinggi dan bebas dari penyakit. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
konsentrasi dan kombinasi terbaik dari pemberian Biotin dan BAP terhadap
pertumbuhan planlet kentang lokal Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan
RALF dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi Biotin 0,5 mg/l, 1 mg/l,
1,5 mg/l, 2 mg/l dan faktor kedua konsentrasi BAP (Benzyl Amino Purin) 0,5
mg/l, 1 mg/l, 1,5 mg/l, 2 mg/l. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi
Biotin dan BAP memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan planlet pada
parameter bobot planlet setelah 8§ minggu setelah tanam dengan kombinasi
terbaik yaitu Biotin 2 mg/l + BAP 0,5 mg/l, Biotin 2 mg/l + BAP 0 mg/l dan
Biotin 2 mg/l + BAP 1 mg/l. Perlakuan dengan BAP saja tidak efektif terhadap
pertumbuhan planlet kentang. Perlakuan Biotin saja efektif terhadap pertumbuhan
planlet kentang dengan konsentrasi terbaik 2 mg/I.

Kata kunci : Konsentrasi, Kentang, Biotin, Benzyl Amino Purin, Media.
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ABSTRACT

Potatoes are tuberous plants belonging to the Solanaceae family. Potatoes contain
carbohydrates, proteins, minerals, and vitamins, and are beneficial for daily
consumption or for processing into food products. Low potato production in North
Sumatra is influenced by inconsistent propagation and distribution of quality
seeds, which tend to be more expensive than regular potatoes. Potato production
can be increased through tissue culture techniques, which are a quick and
relatively short process for propagating high-quality, disease-free potato seedlings.
The purpose of this study was to determine the optimal concentration and
combination of Biotin and BAP for the growth of local North Sumatran potato
plantlets. This study used RALF with two factors. The first factor was the
concentration of Biotin at 0.5 mg/l, 1 mg/l, 1.5 mg/l, and 2 mg/l, and the second
factor was the concentration of BAP (Benzyl Amino Purin) at 0.5 mg/l, 1 mg/l, 1.5
mg/l, and 2 mg/l. The results showed that the combination of Biotin and BAP had
a significant effect on the growth of planlets in terms of planlet weight after 8
weeks of planting, with the best combinations being Biotin 2 mg/l + BAP 0.5
mg/l, Biotin 2 mg/l + BAP 0 mg/l, and Biotin 2 mg/l + BAP 1 mg/l. Treatment
with BAP alone was ineffective for potato planlet growth. Treatment with Biotin
alone was effective for potato planlet growth, with the optimal concentration
being 2 mg/l.

Keywords: Consentration, Potato, Biotin, Benzyl Amino Purin, Media.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu komoditas pangan yang terpenting ketiga di dunia setelah padi dan
gandum vyaitu kentang (Solanum tuberosum L.). Kentang merupakan tanaman
umbi-umbian dan termasuk famili Solanaceae (Yusdian et al., 2024). Kentang
mengandung karbohidrat, protein, mineral, dan vitamin serta memiliki manfaat
untuk dikonsumsi sehar-hari maupun diolah menjadi produk oleh industri
makanan. (Irfan et al, 2022).

Menurut BPS (2023) produksi kentang di Sumatera utara pada tahun 2023
mencapai 1.39 juta ton masih rendah dibandingkan dengan Jawa Timur 2.78 ton,
Jawa Tengah 2.48 ton, Jawa Barat 2.26 ton dan Jambi 1.86 ton yang menjadi 4
provinsi teratas penghasil kentang. Produksi kentang yang rendah setiap tahunnya
dipengaruhi oleh belum optimalnya pengendalian sumber daya alam (SDA),
masih rendahnya sumber daya manusia (petani) terhadap komoditas kentang
merah, sulitnya mendapatkan benih kentang merah, harga benih kentang merah
cenderung lebih mahal dibanding dengan harga benih kentang biasa. Pada
umumnya benih diperoleh petani dari sisa panen kentang merah yang kemudian
dijadikan benih penanaman selanjutnya. Kendala utama dalam peningkatan
produksi adalah perbanyakan dan distribusi benih kentang berkualitas yang tidak
konsisten. Penggunaan benih yang bebas patogen sangat penting dalam program
produksi benih (Nurcasanah et al., 2022).

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan

tersebut dengan menerapkan teknik kultur jaringan dalam menghasilkan bibit
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tanaman kentang yang unggul. Kultur jaringan adalah metode untuk
memperbanyak tanamana dengan cara mengisolasi bagian-bagian tertentu dari
tanaman, seperti protoplasma sel, jaringan, dan organ, ke dalam media nutrisi
yang mengandung zat pengatur tumbuh. Metode kultur jaringan memiliki
beberapa keunggulan, antara lain penggunaan bahan tanamannya yang sedikit,
sehingga tidak merusak tanaman induk, lingkungan tumbuh yang aseptik dan
terkontrol, yang mendukung kecepatan perbanyakan yang tinggi dan benih yang
dihasilkan bebas dari penyakit, serta memerlukan ruang yang relatif kecil untuk
menghasilkan jumlah bibit dalam jumalah besar (Haraswati et al., 2022).

Keberhasilan dalam teknik kultur jaringan dipengaruhi oleh faktor media
tumbuh yang digunakan. Media Murashige dan Skoog (MS) adalah salah satu
media yang sering digunakan dalam kultur jaringan. Hal ini disebabkan oleh
kandungan unsur hara yang relatif dibutuhkan tanaman, seperti nitorgen, fosfor,
potassium, kalium, dan magnesium (Aulia ef al, 2023). Penambahan zat pengatur
tumbuh (ZPT) juga diperlukan agar pertumbuhan tanaman lebih optimal (Linda et
al, 2023).

Penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) dengan jenis dan konsentrasi yang
tepat diperlukan untuk memacu pertumbuhan planlet secara optimal. Penambahan
Biotin dan BAP diduga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman secara
in vitro. Dalam Abdelsalam et al., (2018) menyatakan bahwa penambahan biotin
pada media MS (Murashige & Skoog) untuk Cymbopogon schoenanthus mampu
mempercepat pertumbuhan jumlah dan panjang akar. Dalam penelitian Fitria e,
(2024) menunjukkan bahwa konsentrasi Biotin yang lebih tinggi dapat

meningkatkan pertumbuhan eksplan tunas, terutama pada varietas Cavendish.
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Mekanisme kerja BAP dalam pembentukan tunas dengan memacu sintesis protein
sehingga mendorong pembelahan pada sel-sel meristem yang menyebabkan
terbentuknya tunas baru (Erawati et al., 2020).

Berdasarkan uraian dan informasi yang telah dipaparkan oleh penulis, peneliti
akan menggunakan beberapa konsentrasi Biotin dan BAP dalam media kultur
terhadap pertumbuhan planlet kentang. Melalui penerapan proses kultur jaringan
yang tepat dengan penambahan Biotin dan BAP, diharapkan dapat diperoleh
planlet kentang yang berkualitas tinggi dan mendukung perbanyakan tanaman
dengan yang bebas dari hama dan penyakit, serta dapat meningkatkan

produktivitas pertanian kentang lokal Sumatera Utara.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang timbul adalah:
1. Bagaimana efektivitas kombinasi Biotin dan BAP terhadap pertumbuhan
planlet kentang secara in vitro.
2. Berapa konsentrasi optimal Biotin dan BAP yang paling efektif dalam
mendukung pertumbuhan planlet kentang secara in vitro.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui efektivitas kombinasi Biotin dan BAP terhadap
pertumbuhan planlet kentang secara in vitro.
2. Untuk mengetahui dosis Biotin dan dosis BAP yang paling efektif jika
diapliksikan secara sendiri-sendiri, dalam mendukung pertumbuhan

planlet kentang secara in vitro.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceéed 20/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)20,/2/26



Lilis Karlin Hulu -Efektivitas Konsentrasi Biotin Dan Benzyl Amino Purin (Bap) Dalam Media Kultur Terhadap Pertumbuhan...

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini kedepannya sebagai salah satu sumber

informasi untuk pengembangan komoditi kentang secara kultur jaringan.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Kentang (Solanum tuberosum L..)

Kentang adalah jenis sayuran umbi yang dipanen untuk mengambil bagian
umbinya sebagai sumber karbohidrat pengganti nasi. Tanaman kentang memiliki
potensi yang besar untuk mendukung program diversifikasi pangan, sebagai bahan
baku industri serta sebagai komoditas ekspor (Aisyah & Nurasiah, 2016 ).
Tanaman kentang juga merupakan tanaman semusim (annual) berbentuk rumput.
Tanaman ini mampu berbunga, berbuah, berbiji, serta mampu membentuk umbi di
dalam tanah. Tanaman kentang diklasifikasikan dalam kingdom plantae, divisi
Spermatophtya, kelas Dicotyledonae, ordo Solanes, famili Solanaceae, genus
Solanum, dan spesies Solanum tuberosum L.

Tanaman kentang berbentuk semak atau herba. Batang kentang dapat
berbentuk segi empat atau segi lima tergantung pada varietasnya. Selain itu,
batang kentang memiliki ciri-ciri berbuku-buku, berongga, dan tidak berkayu.
Daun tanaman kentang rimbun dan memiliki helai daun berbentuk poling atau
bulat lonjong dengan ujung meruncing. Tandan bunga kentang memiliki ukuran
0,25 cm dan memiliki delapan bunga serta bagian dalam mahkota bunga berwarna
violet merah. Umbi kentang memiliki bentuk umbi oval memanjang, dan
kedalaman mata sedang. Kulit umbi kentang sedang, warna kulit merah, warna
pangkal mata tunas merah, dan warna daging umbi kuning tua (Ismadi et al.,

2021). Berikut gambar morfologi tanaman kentang.
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c d

Gambar 2.1 (a) Batang kentang (b) Daun kentang (c) Bunga kentang dan
(d) Umbi kentang.
Sumber: Ismadi et al., 2021.

Kentang berasal dari benua Eropa khususnya yang beriklim dingin seperti
Belanda dan Jerman. Selain itu pusat keanekaragaman genetik kentang yang
merupakan sumber aslinya adalah Amerika Latin, yakni pengunungan Andes di
Peru dan Bolivia. Perkembangan tanaman kentang di Indonesia tepatnya
ditemukan disekitar, Cimahi, Bandung mulai sejak penjajahan Belanda tahun
1794. Penanaman kentang dilakukan oleh bangsa belanda untuk penyedian stok
pangan karena kesulitan diimpor dari Eropa. Pada tahun itu tanaman kentang telah
tersebar luas ke daerah dataran tinggi terutama di sekitar daerah Padang,

Bengkulu, Palembang, Minahasa, Bali, Sumatera utara, Karo dan Aceh (Aisyah et

al., 2016).

2.2 Kultur Jaringan Pada Perbanyakan Tanaman
Kultur jaringan adalah salah satu aplikasi dalam bidang teknologi tanaman.

Kultur jaringan merupakan upaya perbanyakan tanaman secara vegatatif yang
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melibatkan pengambilan sel, jaringan, organ tumbuhan yang dilakukan secara
aseptis dan dikulturkan pada media baru yang mengandung nutrisi serta zat
pengatur tumbuh untuk memperoleh tumbuhan baru (Anis & Ahmad, 2018)
Tumbuhan utuh dapat dihasilkan dari bagian tumbuhan induk yang masih hidup,
seperti akar, batang, atau daun yang disebut eksplan. Eksplan yang digunakan
dalam kultur jaringan masih muda (promodia), sel-selnya bersifat meristematis
dan sudah mengalami proses diferensiasi (Yuliarti, 2024).

Teknik kultur jaringan lebih efesien dan efektif dalam memenuhi kebutuhan
tanaman pangan tanaman dibandingkan dengan teknik konvensional meliputi stek,
cangkok, merunduk, dan okulasi. Teknik perbanyakan tanaman melalui kultur
jaringan memiliki keunggulan yaitu bibit yang dihasilkan lebih seragam, proses
yang cepat, kapasitas dalam skala besar, memiliki kesamaan dengan induknya dan
bebas dari virus (Putri et al., 2021).

Kultur jaringan juga memiliki empat dasar prinsip yaitu totenpensi,
kompetensi sel, derterminasi dan pengaturan zat pengatur tumbuh tertentu
(Hartman et al., 1990). Kultur jaringan dapat dikembangkan pada klonal tanaman
karena sifatnya yang totenpensi yang dimilikinya, setiap sel tanaman memiliki
informasi genetik dan fisologi lengkap sehingga saat dikulturkan dalam kondisi
sesuai, sel-sel tumbuhan dapat beregenerasi kembali menjadi tanaman baru
(Bidabadi & Jain, 2020).

Proses kultur jaringan dipengaruhi keberhasilannya oleh beberapa faktor
yaitu eksplan, zat pengatur tumbuh tanaman, media kultur, dan perawatan terang
atau gelap lingkungan tempat regenerasi tanaman dalam kultur. Kultur jaringan
juga dipengaruhi oleh zat pengaur tumbuh (ZPT). Menurut Asra & Silalahi (2020)

ZPT merupakan senyawa organik yang bisa mendorong maupun menghambat
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara kualitatif, misalnya auksin dan
sitokin yang berperang sebagai hormon dalam merangsang pertumbuhan.
Keseimbangan antara auksin dan sitokinin ditambahan untuk mengarahkan proses

induksi dalam kultur jaringan (Munthe et a/, 2022).

2.3 Peran Zat Pengatur Tumbuh

Salah satu faktor penentu keberhasilan kultur jaringan adalah pengunaan ZPT.
Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik non-nutrisi yang pada
konsentrasi rendah dapat mendorong, merangsang, menghambat, atau secara
kualitatif dapat mengubah pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (Farhanah
et al., 2022). Pemberian zat pengatur tumbuh berpotensi memperbaiki
pertumbuhan tanaman, salah satunya dengan mempercepat perkembangan
tanaman, pertumbuhan akar serta munculnya kalus baru (Wuriesyliane &
Sawaluddin, 2022).

Keberhasilan dalam penggunaan metode kultur jaringan sangat bergantung
pada komposisi media yang digunakan. Media kultur jaringan tanaman
menyediakan tidak hanya unsur hara makro dan mikro, tetapi juga sumber
karbohidrat yang umumnya berupa sukrose atau gula, untuk menggantikan karbon
yang biasanya didapat dari atmosfer melalui fotosintesis (Ziralou, 2021). Oleh
karena itu, pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik akan diperoleh apabila
media tersebut ditambahkan vitamin, asam amino dan zat pengatur tumbuh. Pada
umumnya ZPT yang sering digunakan adalah gibrelin, auksin dan sitokinin.
Hormon sitokinin berfungsi secara ensensial dalam memicu pertumbuhan tunas
sementara auksin berperan dalam penting dalam merangsang pertumbuhan akar
(Farhanah et al., 2022) sehingga perlu kosentrasi ZPT yang tepat dalam media

kultur jaringan.
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2.4 Benzyl Amoni Purin (BAP)

BAP adalah salah satu jenis Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang termasuk
dalam golongan sitokinin. Sitokinin berperan dalam proses pembelahan sel,
pelebaran daun, dan proses fisiologis lainnya (Hamdani & Martins, 2016). BAP
dikenal karena kemampuannya untuk merangsang pembelahan sel, pertumbuhan
tunas, dan diferensiasi jaringan dalam kultur jaringan tanaman. ZPT ini sering
digunakan dalam berbagai aplikasi kultur jaringan karena sifatnya yang efektif
dalam meningkatkan proliferasi tunas dan mempercepat regenerasi tanaman dari
eksplan (Mahadi, 2016).

BAP mampu menginduksi tunas sebagaimana dibuktikan oleh Mashluhah
(2018) berdasarkan hasil uji analisis dengan DMRT 5% konsentrasi 1 mg/l BAP
berpengaruh nyata terhadap hari munculnya tunas tanaman jambang yaitu 26,4
HST, memiliki tunas berjumlah 6,06 buah dengan tunas tertinggi 5,35 cm dan
7,33 helai daun terbanyak. Pemberian BAP dengan konsentrasi rendah dapat
memacu munculnya tunas dan bukan berarti semakin tinggi konsentrasi akan
semakin cepat dalam memunculkan tunas hal ini disebabkan karena setiap
tanaman memiliki respon yang berbeda terhadap pemberian hormon dengan
konsentrasi tertentu. Menurut Wardani (2016) BAP 2 mg/l dan NAA 0 mg/l
merupakan hasil kombinasi antara BAP dan NAA yang terbaik dalam merangsang
munculnya tunas aksilar pada tanaman cendana yang berpengaruh terhadap waktu
munculnya tunas aselar, jumlah tulang keras axiler rata-rata panjang tunas dan
jumlah daun.

2.5 Biotin
Biotin merupakan salah satu golongan dalam vitamin. Biotin adalah senyawa

tidak berwarna dan larut dalam air. Biotin juga dikenal sebagai vitamin B7
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memiliki peran penting sebagai koenzim dalam berbagai reaksi biokimia yang
terjadi dalam metabolisme tanaman. Sebagai koenzim, Biotin terlibat dalam
proses karboksilasi, di mana ia berfungsi sebagai pembawa karbon dioksida dalam
reaksi yang dikatalisis oleh enzim karboksilase. Enzim-enzim ini, seperti piruvat
karboksilase dan asetil-CoA karboksilase, memainkan peran kunci dalam
metabolisme energi dan sintesis asam lemak (Rahman et al., 2021).

Menurut Kusnadi ef al/, (2021) Biotin tidak hanya berfungsi sebagai kofaktor
untuk enzim karbosilase tetapi juga pada ekspresi gen yang berkaitan dalam
metabolisme tanaman. Pemberian vitamin pada kultur jaringan tanaman secara
umum masih jarang digunakan karena pada komposisi dasar sudah terdapat
thiamin (vitamin B1) sebagai komposisi dasar. Beberapa peneliti telah berhasil
mengapliksikan Biotin dalam peningkatan kualitas pertumbuna tanaman.
Sebagaimana dalam penelitian Fitria et al/, (2024) menunjukkan bahwa Biotin
dengan konsentrasi 2,5 ppm memberikan hasil terbaik pada jumlah dan panjang
daun serta mempercepat waktu muncul tunas. Sejalan dengan penelitian Dey &
Ghosh, (2015) mengkombinasikan Biotin dan BA juga menunjukkan hasil
meningkatnya regenerasi sel pada Cymbopogon winterianus.

BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Juni 2025 yang
dilaksanakan di UPTD Benih Induk Hortikultura Gedung Johor, Dinas Ketahanan

Pangan, Tanaman Pangan dan Holtikultura, Medan, Sumatera Utara.
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, pinset, piring
aluminium steril, gunting, botol kultur, timbangan analitik, rak kultur, autoklaf,
Laminar Air Flow (LAF), bunsen, , gelas ukur, penangas air, pH meter,
mikropipet, oven, kompor gas, spatula, kamera, alat tulis, kertas label dan korek
api.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah planlet kentang, media
Murashige dan Skoog (MS), agar, alkohol 70%, gula, akuades, Biotin, Benzy!
Amino Purin (BAP), mama lemon, tissue steril, wraping, air, koran dan kertas.

3.3 Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan adalah planlet kentang yang sudah tersedia di UPTD

Benih Induk Hortikultura Gedung Johor.

3.4 Metode Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat eksperimental dengan metode in vitro. Penelitian
di analisis dengan ANOVA menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial
(RALF) dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu konsentrasi Biotin yang
terdiri dari 5 taraf yaitu 0 mg/l, 0,5 mg/l, 1 mg/l, 1,5 mg/l dan 2 mg/l. Sedangkan
faktor ke dua yaitu konsentrasi ZPT BAP yang terdiri dari 5 taraf 0 mg/1, 0,5 mg/I,

1 mg/l, 1,5 mg/l dan 2 mg/1.

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Pembuatan Media Kultur

Media yang digunakan untuk melihat pertumbuhan planlet kentang pada
penelitian ini adalah Murashige dan Skoog (MS) dengan penambahan biotin dan
BAP. Semua bahan yang dibutuhkan pada pembuatan media ditimbang

menggunakan timbangan analitik dan diukur menggunakan gelas ukur sesuai
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dengan keperluan, kemudian ditambahkan air dan diatur pH larutannya, lalu
dimasak diatas kompor sambil diaduk menggunakan spatula sampai mendidih.
Setelah mendidih, media dimasukkan ke dalam botol kultur untuk sterilisasi
menggunakan autoklaf dengan suhu 121° C dengan tekan 1 psi selama 15-20
menit. Media yang telah disterilkan, diletakan diruang steril selama 3 hari.
3.5.2 Sterilisasi Alat-alat dan Media kultur

Alat-alat yang digunakan dalam penanamna harus dalam keadaan steril.
Alat-alat logam (pinset dan gunting), cawan petri, beaker glass, botol kultur
disterilkan dengan autoklaf pada temperatur 121 °C dan tekana 17,5 psi selama 30
menit. Pada saat proses penanaman alat-alat tanam dicelupkan kedalam alkohol
96 %, kemudian dibakar di atas api bunsen. Proses sterilisasi media kultur
dilakukan dengan autoklaf pada tekanan 17.5 psi dan suhu 121 °C selama 15
menit.
3.5.3 Subkultur

Stek mikro dilakukan pada kentang yang berumur 2 bulan, kemudian
ditanam pada media padat yang baru sebanyak 2 stek mikro didalam LAF
(Laminar Air Flow) dibawah kondisi aseptik. Botol kultur yang telah ditanam
eksplan ditempatkan didalam ruangan steril pada suhu sekitar 18-20° C dengan

pencahayaan 24 jam.

3.5.4 Pengamatan Pertumbuhan Kentang
Pengamatan pertumbuhan kentang dilakukan setiap minggu selama periode
inkubasi. Variabel yang akan diamati adalah bobot awal dan akhir planlet setelah

8 minggu ditanam didalam media kultur.
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3.6 Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk melihat pengaruh Biotin dan BAP pada
pertumbuhan planlet kentang. Variabel yang dianalisis adalah bobot dari planlet
yang dihasilkan pada penelitian. Data yang diperoleh dari pengamatan dicatat dan
dianalisis secara statistik untuk menentukan signifikansi perbedaan antara
perlakuan yang berbeda. Pengumpulan data dilakukan dengan menimbang bobot
planlet kentang (gram) ditimbang menggunakan timbangan analitik setelah 8

minggu ditanam.

Variabel pengamatan bobot planlet kentang dianalisis menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA). Apabila terdapat hasil yang berbeda nyata maka
dilakukan uji lanjut dengan Uji LSD dengan tingkat kepercayaan dengan tingkat

kepercayaan 1 % dan 5 %.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan perlakuan kombinasi BAP
dan Biotin efektif terhadap pertumbuhan planlet kentang secara in vitro dengan
kombinasi terbaik yaitu Biotin 2 mg/l + BAP 0,5 mg/l, Biotin 2 mg/l + BAP 0
mg/l, dan Biotin 2 mg/LL + BAP 1 mg/l. Perlakuan BAP secara mandiri tidak
efektif bahkan menghambat pertambahan bobot planlet. Hal ini berbeda dengan
perlakuaan Biotin secara mandiri cukup efektif untuk meningkatkan pertambahan
bobot planlet dengan dosis terbaik yaitu 2 mg/1.
5.2 Saran

Penelitian lebih lanjut sebaiknya dilakukan untuk mengkaji efektivitas
konsentrasi Biotin dan BAP pada varietas kentang lain atau jenis tanaman

hortikultura lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Komposisi Media MS
Tabel.1 Bahan yang digunakan untuk pembuatan media MS

Stok  Bahan Kimia Kebutuhan/L Penimbangan ~ Pengambilan
g/1000 cc cc/L

A NH4NO; 100 x 1650 mg 165 4

B KNO; 100 x1900 mg 190 4

C H;BO; 100 x 6,2 mg 0,62 4
KH,PO, 100 x 170 mg 17 4
CoCl, 6H,0O 100 x 0,025 mg 0,003 4
Na,MoO4 2H,0O 100 x 0,25 mg 0,025 4
KI 100 x 0,83 mg 0,083 4

D CaCl, 2H,O 100 x 440 mg 44 4
CaCl, H,O 100 x 501,4 mg 50 4

E MgSO4 TH,O 100 x 370 mg 37 4
ZnS0O4 TH,O 100 x 8,6 mg 0,86 4
CuSO,4 5H,O 100 x 0,025 mg 0,0025 4
MnSO4  (dipanaskan) 100 x 22,3 mg 2,23 4
H,O

F Na ADTA atau Titriplex 100 x 37,3 mg 3,73 4
III (dipanaskan)
FeSO4 7H,0 100 x 27,8 mg 2,78 4

G Thiamine (HCI) 100 x 0,1 mg 0,0100 4
Pyridoxine (HCI) 100 x 0,5 mg 0,05 4
Glysine 100 x 2 mg 0,20 4
Nicotine acid 100 x 0,5 mg 0,05 4

H Myo inositol 100 mg - 4
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Lampiran 2. Data Uji Statistik Anova
Tabel 1. Bobot (gr) Awal Planlet Kentang Saat Ditanam

.Dc.)sis Dosis BAP Kombinasi Ulangan
Biotin (B) (P) mg/L Perlakuan 1 2 3 4 Total -~ Rata?
mg/L

0 Bo-Po 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
0,5 Bo-P; 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
0 1 Bo-P» 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
1,5 Bo-P; 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
2 Bo-P4 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01

2 A0
0 Bi-Po 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
0,5 Bo-P; 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
0,5 1 B:-P, 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
1,5 B;-P; 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
2 Bi-P4 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01

X A0,5

0 B,-Py 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
0,5 B,-P, 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
1 1 B,-P, 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
1,5 B,-P; 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
2 B,-P4 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01

> Al
0 B;s-Py 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
0,5 Bs-P, 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
1,5 1 B5-P, 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
1,5 Bs-P; 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
2 B;-P4 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01

X AlLS

0 Bs-Py 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
0,5 B;-P, 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
2 1 B.-P; 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
1,5 B4-P; 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01
2 B4-Py 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04 0,01

> A2
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Tabel 2. Bobot (gr) Akhir Planlet Kentang Setelah Penanaman 8 Minggu

Dosis Biotin ~ Dosis BAP ~ Kombinasi Ulangan
(B) mg/L (P) mg/L Perlakuan 1 2 3 4

0 Bo-Po 1,8 1,61 0,99 0,95
0,5 Bo-P, 1,13 1,45 0,72 0,58
0 1 Bo-P» 2,16 1,93 1,49 1,02
1,5 Bo-P3 1,91 1,77 2,02 1,54
2 Bo-P4 1,34 2,35 1,58 1,13

X A0
0 Bi-Py 1,59 1,18 1,34 0,87
0,5 Bo-Py 1,37 1,57 1,63 1,98
0,5 1 B-P; 0,89 2,28 2,18 0,32
1,5 Bi-Ps3 1,67 1,55 1,43 0,94
2 Bi-Py4 1,14 1,34 0,67 0,99

X A0,5

0 B,-Py 1,61 1,07 1,27 1,4
0,5 B,-Py 0,5 0,3 1,78 0,61
1 1 B,-P» 1,27 0,38 1,25 0,34
1,5 B,-P3 0,35 0,28 0,31 0,3
2 B,-Py4 0,3 0,36 0,32 094

YAl
0 Bs-Py 1,46 2,51 1,63 0,82
0,5 Bs-P, 1,41 2,3 1,43 1,43
1,5 1 B;-P; 0,84 1,66 1,48 0,54
1,5 Bs-Ps 0,87 1.07 0,59 0,58
2 B;-Py4 0,58 0,53 0,67 0,64

X AlS

0 B4-Py 2,65 1,35 1,08 3,18
0,5 B4-P; 2,31 2,67 1,L1I9 228
2 1 B4-P; 1,77 1,39 257 234
1,5 B4-P3 1,36 1,21 1,99 0,69
2 B4-Py 1,22 1,82 1,12 1,04

X A2
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Tabel 3. Penambahan Bobot (gr) Planlet Setelah 8 Minggu Penanaman (?)

Dosis  Dosis Ulangan
Biotin BAP  Kombinasi Total
(B) (P) Perlakuan 1 2 3 4
mg/L mg/L
0 Bo-Po 3,2041 2,56 09604 0,8836  7,6081
0,5 Bo-P; 1,2544 2,0736 0,5041 0,3249 4,157
0 1 Bo-P 4,6225 3,6864 2,1904 11,0201 11,5194
1,5 Bo-P3 3,61 3,0976 4,0401 2,3409 13,0886
2 Bo-P4 1,7689 5,4756 2,4649 1,2544 10,9638
¥ B0
0 B-Py 2,4964 11,3689 1,7689 0,7396  6,3738
0,5 Bo-P, 1,8496 2,4336 2,6244 3,8809 10,7885
0,5 1 B-P, 0,7744 5,1529 4,7089 0,0961 10,7323
1,5 B;-P; 2,7556 2,3716 2,0164 0,8649  8,0085
2 B-Py4 1,2769 11,7689 0,4356 0,9604  4,4418
¥ B0,5
0 B,-Py 2,56 1,1236  1,5876 1,9321 7,2033
0,5 B,-P; 0,2401 0,0841 3,1329 0,36 3,8171
1 1 B,-P» 1,5876 0,1369 1,5376 0,1089 3,371
1,5 B,-Ps 0,1156 0,0729 0,09  0,0841 0,3626
2 B,-P4 0,0841 0,1225 0,0961 0,8649 1,1676
¥ Bl
0 B;-Py 2,1025 6,25 2,6244 0,6561 11,633
0,5 B;-P; 1,96 52441 2,0164 2,0164 11,2369
1,5 1 B;-P» 0,6889 2,7225 2,1609 0,2809  5,8532
1,5 B;-Ps 0,7396 11,1236 0,3364 0,3249  2,5245
2 B;-Py4 0,3249 0,2704 0,4356 0,3969 1,4278
¥ B1,5
0 B4-Py 6,9696 11,7956 1,1449 10,0489 19,959
0,5 B4-P, 529  7,0756 11,3924 5,1529 18,9109
2 1 B4-P; 3,0976 1,9044 06,5536 5,4289 16,9845
1,5 B4-P3 1,8225 1,44  3,9204 10,4624 17,6453
2 B4-Py4 1,4641 3,2761 1,0609 1,2321 7,0332
¥ B2 206,8117
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Tabel 3. Tabel bantuan SS-A, SS-S dan SS (BxP)

Dosis Rata?
BAP Dosis Hormon Biotin (B) Total P Total? P
(P)
mg/L 0 0,5 1 1,5 2
0 5,31 4,94 5,31 6,38 8,22 30,16 909,63 1,51
0,5 3,84 6,51 3,15 6,53 8,41 28,44 808,83 1,42
1 6,56 5,63 3,2 4,48 8,03 27,90 778,41 1,40
1,5 7,20 5,55 1,2 3,07 5,21 22,23 494,17 1,11
2 6,36 4,10 1,88 2,38 5,16 19,88 39521 0,99
Total 29,27 26,73 14,74 2284 35,03 3386,26
Total? 856,73 714,49 217,27 521,67 1227,10 3537,26
Rata? 1,46 1,34 0,74 1,14 1,75
LSD
0.05
ANOVA
Sumber variasi df SS MS Fhitung Sign. F.05 F .0l

25 KombinasiP & B 24 22,78 0,949 3,822 ¥* 1,875 2,415
5 Perlakuan P saja 4 3,91 0,977 3,934 ** 2486 3,563
5 Perlakuan B saja 4 11,46 2,864 11,534 ** 2486 3,563

Interaksi P dg B 16 7,42 0,463 1,866 * 1,875 2,415
Error 75 18,63 0,248
Total 25 x4 =100 99
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 4. Dokumentasi Planlet Kentang

BOPO BOP1 BOP2
BOP3 BOP4 B1PO
B1P1 B1P2 B1P3

Sumber Gambar. Dokumnetasi Pribadi.
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B1P4 B2P0O B2P1
B2P2 B2P3 B2P4
B3P0 B301 B3P2

Sumber Gambar. Dokumnetasi Pribadi.
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B3P3 B3P4

B4P0
B4P1 B4P2 B4P3
B4P4

Sumber Gambar. Dokumnetasi Pribadi.
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Lampiran S. Dokumentasi Penimbangan Bobot Planlet Kentang

BoPo

BoPy

BoP»

Sumber Gambar. Dokumentasi Pribadi.
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BoP3

BoP4

BiPy

Sumber Gambar. Dokumentasi Pribadi.
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BiP,

BP»

BP3

Sumber Gambar. Dokumentasi Pribadi.
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BiP4

B,Py

B,P,

Sumber Gambar. Dokumentasi Pribadi..
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B.P,

B,P3

B,P4

Sumber Gambar. Dokumentasi Pribadi..
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B3Py

B;P»

Sumber Gambar. Dokumentasi Pribadi.
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Bs3P3
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Sumber Gambar. Dokumentasi Pribadi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc%[]ted 20/2/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)20,/2/26



Lilis Karlin Hulu -Efektivitas Konsentrasi Biotin Dan Benzyl Amino Purin (Bap) Dalam Media Kultur Terhadap Pertumbuhan...

B4P,
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B4P4

Sumber Gambar. Dokumentasi Pribadi.
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian.

A R C

Sumber Gambar. Dokumentasi Pribadi..
Keterangan: A. Penimbangan bahan pembuatan media.
B. Pengukuran Media Stok MS.
C. Penambahan Biotin dan BAP pada botol Kultur.
D. BAP.
E. Biotin.

F. Penanaman Eksplan pada media.
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